
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV di depan dapat ditarik dua 

simpulan sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan untuk menggunakan 

bahasa Indonesia, baik dalam pilihan kata maupun struktur kalimat yang 

digunakan oleh guru belum sesuai dengan kaidah berbahasa Indonesia yang 

benar. Hal ini dipengaruhi oleh (1) kesalahan guru menggunakan kata baku, (2) 

kesalahan guru menggunakan pilihan kata tidak tepat, (3) kesalahan guru 

menggunakan kata-kata mubazir, dan (4) kesalahan guru menggunakan kata 

tanya dalam kalimat yang tidak menanyakan sesuatu. Adapun kesalahan 

struktur kalimat yang digunakan adalah (1) kesalahan guru menggunakan 

kalimat aktif tanpa subjek, (2) kesalahan guru menempatkan kata depan di 

depan objek, dan (3) kesalahan guru menggunakan kalimat yang bersifat rancu. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan pilihan kata dan struktur kalimat 

yang digunakan oleh guru masih dikatakan belum tepat disebabkan  oleh (1) 

bahasa ibu (2) lingkungan, dan  (3) ketidaktahuan guru akan bahasa Indonesia 

yang benar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini diasarankan kepada pilah-pilah berikut. 

a. Guru bahasa Indonesia 



Guru bahasa Indonesia diharapkan agar dapat menerapkan dengan baik 

penggunaan bahasa Indonesia secara lisan dengan memperhatikan pilihan kata dan 

struktur kalimat bahasa Indonesia yang benar di dalam kelas. 

b. Siswa 

Siswa diharapkan agar bisa memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Pemahaman 

akan bahasa berarti siswa harus menguasai kaidah tata bahasa. 

c. Peneliti/pembaca 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga bagi peneliti 

lanjutan yang ingin meneliti terkait dengan penelitian ini, maka disarankan untuk 

lebih memahami penggunaan bahasa Indonesia yang benar baik dalam pilihan 

kata maupun struktur kalimat.  
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